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ABSTRACT

Land suitability evaluation constitutes a critical process in agricultural and environmental
sciences, encompassing the assessment and interpretation of diverse land characteristics for optimal
utilization. The primary objective of this investigation was to ascertain the degree of land
suitability for the cultivation of sweet potato (Ipomoea batatas) in Makmur Village, situated within
the Palolo District of Central Sulawesi. The research methodology employed a systematic approach,
delineating five distinct land use units (LU) through the superimposition of land use, topographic,
and soil maps. The evaluation of land suitability for these LUs was conducted according to the
Technical Guidelines for Land Evaluation for Agricultural Commodities (2011). Analysis of the
land evaluation data revealed that potentially three of the five LUs were classified as moderately
suitable for sweet potato cultivation. The primary limiting factors identified in these units were root
media characteristics, nutrient availability, and susceptibility to erosion. Conversely, the remaining
two LUs were categorized as marginally suitable (N1) or currently not suitable (N2), with erosion
hazard emerging as the predominant constraint. This study's findings provide valuable insights into
the agricultural potential of Makmur Village, offering a scientific basis for informed decision-
making in land use planning and sustainable crop management strategies.

Keywords: Makmur Village, Land Suitability Evaluation, and Sweet Potato.
ABSTRAK

Evaluasi kesesuaian lahan merupakan proses penting dalam ilmu pertanian dan lingkungan,
yang meliputi penilaian dan interpretasi berbagai karakteristik lahan untuk pemanfaatan yang
optimal. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memastikan tingkat kesesuaian lahan untuk
budidaya ubi jalar (Ipomoea batatas) di Desa Makmur, yang terletak di Kabupaten Palolo, Sulawesi
Tengah. Metodologi penelitian menggunakan pendekatan sistematis, menggambarkan lima unit
penggunaan lahan (UL) yang berbeda melalui superimposisi peta penggunaan lahan, topografi, dan
tanah. Evaluasi kesesuaian lahan untuk UL ini dilakukan menurut Pedoman Teknis Evaluasi Lahan
untuk Komoditas Pertanian (2011). Analisis data evaluasi lahan mengungkapkan bahwa tiga dari
lima LU secara potensial diklasifikasikan sebagai cukup sesuai untuk budidaya ubi jalar. Faktor
pembatas utama yang diidentifikasi dalam unit-unit ini adalah karakteristik media perakaran,
ketersediaan hara, dan kerentanan terhadap erosi. Sebaliknya, dua UL yang tersisa dikategorikan
sebagai tidak sesuai saat ini (N1) atau tidak sesuai (N2), dengan bahaya erosi muncul sebagai
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kendala utama. Temuan studi ini memberikan wawasan berharga tentang potensi pertanian Desa
Makmur, menawarkan dasar ilmiah untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam perencanaan
penggunaan lahan dan strategi pengelolaan tanaman berkelanjutan.

Kata Kunci: Evaluasi Kesesuaian, Ubi Jalar, Desa Makmur.

PENDAHULUAN

Evaluasi kesesuaian lahan adalah proses
penampilan atau keragaman lahan jika digunakan
untuk tujuan tertentu meliputi pelaksanaan dan
interpretasi survei dan studi bentuk lahan,
tanah, vegetasi, iklim dan aspek lahan lainnya,
kemudian digunakan untuk membuat perbandingan
berbagai penggunaan lahan yang mungkin
dikembangkan (Arsyad, 1989).

Pengembangan komoditi tidak terlepas
dari usaha mencari lahan baru yang dapat dibuka
untuk perluasan areal pertanian. Pembukaan
areal baru perlu diteliti sumber daya lahanya
guna menentukan kesesuaian lahan untuk
pengunaan tertentu, agar lahan tersebut
dapat produktif secara berkelanjutan (Dent,
1778).

Menurut Poernomo (1992), dalam
penggunaan dan penilaian lokasi yang disurvei
(dievaluasi) hendaknya juga harus di pertimbangkan
perolehan gabungan informasi/data baik secara
primer maupun sekunder dengan faktor-faktor
yang harus di pertimbangkan. Sehingga dalam
penilaian/ pendugaan lokasi, melalui data
kritera pembanding pembanding dengan
sistem skor atau kredit poin.

Untuk memperoleh lahan yang benar-
benar sesuai diperlukan suatu kriteria lahan
yang dapat dinilai secara objektif. Acuan
penilaian kesesuain lahan digunakan kriteria
klasifikasi lahan yang sudah dikenal, baik
yang bersifat umum maupun yang khusus.
Tetapi pada umumnya disusun berdasarkan
pada sifat-sifat yang dikandung lahan,
sedangkan menyangkut produksi hanya berupa
dugaan berdasarkan potensi kesesuaian lahan
yang terbentuk (Karim dkk 1996).

Dalam memilih lahan sesuai untuk
tanaman tertentu dilakukan dalam dua tahapan,
pertama menilai syarat tumbuh, tanaman dan
mengetahui sifat-sifat tanah atau lokasi yang
pengaruhnya bersifat negatif terhadap tanaman.
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Tahap kedua ialah mengidentifikasi dan membatasi
lahan yang mempunyai sifat-sifat yang diinginkan
untuk pengembangan tanaman tertentu yang di
inginkan, untuk mempermudah proses tersebut
maka perlu adanya petah tanah (Sitorus,
1985).

Lebih lanjut di jelaskan oleh
Djaenudin dkk (2003), dalam kesesuaian
lahan dikenal kesesuaian lahan aktual yaitu
kesesuaian lahan yang dilakukan pada
kondisi penggunaan lahan aktual, vyaitu
kesesuaian lahan tanpa masukan perbaikan
dan kesesuaian lahan potensial yaitu kesesuaian
lahan yang dilakukan pada kondisi setelah
diberikan perbaikan seperti : penambahan pupuk,
pengairan atau terasering; tergantung dari jenis
faktor pembatasnya.

Penilaian kesesuaian lahan dilakukan
dengan mencocokan (matching) antara kualitas
lahan dan karakteristik lahan (sifat fisik dan
kimia lahan) sebagai parameter dengan
kriteria kelas kesesuaian lahan yang telah
disusun berdasarkan persyaratan penggunaan.
atau persyaratan tumbuh tanaman atau komoditas
pertanian yang di evaluasi (Djaenudin 2003).
Fungsi evaluasi lahan adalah memberikan
pengertian tentang kondisi lahan dan
penggunaannya serta memberikan alternatife
pilihan bagi pengembangan tanaman budidaya.
Dengan demikian manfaat yang mendasar dari
evaluasi adalah untuk menilai kesesuaian lahan
bagi suatu penggunaan lahan yang akan dilakukan
(Siswanto, 1993).

Jenis tanah yang paling sesuai untuk
tanaman ubi jalar adalah tanah demgan
fraksi pasir debu dilapisan atas (top soil),
cukup pengairan, dan fraksi lempung pada
lapisan bawah (sub soil). Tanaman tisak
tahan tergenang, karena itu penanaman sebaiknya
di atas gundukan (mound) maupun guludan
(ridge). Buruknya aerasi atau rendahnya
konsentrasi oksigen (<10%) dalam tanah
pada fase awal (pembentukan umbi) menyebabkan



akar yang berdiferensiasi menjadi umbi terganggu,
karena terjadi proses lignifikasi stele (berserat)
yang menekan aktivitas cambium primer
(Wilson 1982).

Sektor pertanian merupakan tumpuan
kehidupan perekonomian di Kecamatan Palolo
pada umumnya. Oleh sebab itu pembangunan
di sektor pertanian masih merupakan hal yang
penting dalam mendukung pembangunan ekonomi
pada sektor yang lain. Tanaman Ubi Jalar
merupakan salah satu tanaman yang dibudidayakan
di Kecamatan Palolo dengan luas panen 16 Ha
dan memiliki produksi sebesar 2.052,8
Kwintal (BPS, 2018). Kecamatan Palolo
memiliki potensi sumber daya alam yang
memadai baik dari ketersediaan lahan dan
sumber air yang melimpah serta agroklimat yang
mendukung kegiatan pertanian. Namun demikian
kesesuaian lahan tanaman ubi jalar untuk
wilayah ini belum diketahui atau diteliti
Berkenan dengan hal tersebut maka peneliti
bermaksud untuk mengevaluasi kesesuai
lahan untuk pegembagan budidaya tanaman
ubi jalar di Kecamatan Palolo.

METODE PENELITIAN

Adapun lokasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pada area pertanian lahan
kering di Kecamatan Palolo Desa Makmur
kabupaten Sigi, sedangkan analisis tanah
dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Tadulako.
Waktu penelitian di mulai dari Januari 2019
sampai dengan Maret 2019

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas GPS (Global Position system),
parang, pisau, plastik, karet gelang, ring
sampel, beberapa alat di laboratorium,
kamera, kertas label dan alat tulis menulis.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tanah, air, dan beberapa bahan kimia
untuk analisis sifat fisik dan kimia tanah.

Tahapan-Tahapan Penelitian

Tahap Persiapan: Tahap ini  meliputi
kegiatan-kegiatan studi kepustakaan dan
pengumpulan data/informasi di instansi-instansi
yang ada hubunganya dengan keadaan daerah

76

survei. Data yang perlu dikumpulkan antara
lain:

o Peta dasar, peta administrasi, peta penggunaan
lahan, peta lereng, dan peta jenis tanah.
Data-data tentang iklim vyaitu curah
hujan, data bulan kering, temperatur dan
kelembaban

Permohonan izin penelitian dan mempersiapkan
alat serta bahan yang dibutuhkan dalam
pengambilan sampel

e Informasi lain yang dipandang perlu.

Tahap Survei dan Pengambilan Sampel :
Survei dilakukan berdasarkan peta satuan
penggunaan lahan yang bertujuan untuk
mengumpulkan data meliputi drainase
tanah, kedalaman tanah, batuan permukaan,
singkapan batuan, kosistensi, besar butir,
lereng, dan bahaya erosi. Untuk pengambilan
sampel pada setiap SPL diambil 3 sampel
untuk masing-masing sampel tanah utuh
dan tidak utuh, sehingga di peroleh 24
sampel.

Tahap Analisis Laboratorium Analisis
laboratorium bertujuan mengumpulkan data sifat
dan kimia tanah yang tidak dapat diamati di
lapangan dengan menggunakan sampel contoh
tanah untuh dan tidak utuh. Beberapa sifat
fisik dan kimia tanah yang dianalisis serta
metodenya.

Tahap Evaluasi Kesesuaian Lahan dan
Penyajian Hasil : Tahap evaluasi kesesuaian
lahan (Ordo, Kelas, Sub-kelas, dan Unit)
menggunakan kriteria kesesuaian lahan untuk
ubi jalar (Hardjowigeno dan Widiatmaka,
2007) dimana diperlukan data primer (Hasil
Pengamatan Profil dan Hasil Analisis
Laboratorium) dan data sekunder (data
iklim).

Sifat Fisik Dan Kimia Tanah. Sifat fisik
dan kimia tanah yang di analisis, tekstur
tanah menggunakan metode pipet, konduktivitas
hidrolik menggunakan metode permeabilitas,
KTK menggunakan metode ammonium asetat
pH 7, kejenuan basa menggunakan metode



ammonium asetat pH 7, pH tanah
menggunakan metode pH meter, C-Organik
menggunakan metode walkley and black,
N-total menggunakan kjedh, P-Tersedia
menggunakan metode Bray/Olsen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Satuan Peta Lahan 1. Karakteristik/ kualitas
lahan dan kelas kesesuaian lahan untuk SPL 1
disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1
terlihat bahwa kesesuaian lahan aktual untuk
masing-masing kualitas tanah beragam dari S1
untuk kejenuhan basa, pH tanah, C-organik,
K-tersedia dan batuan di permukaan dan
bahaya banjir. Kelas S2 untuk kualitas

tanah tekstur, kedalaman tanah, N-total,
P,-Os, singkapan batuan, bahaya banjir dan
lereng, sedangkan kualitas yang tergolong
N1 adalah drainase. Dengan demikian kelas
evaluasi kesesuaian lahan aktual untuk SPL 1
adalah N1-r dengan faktor pembatas adalah
drainase. Untuk meningkatkan kelas kesesuaian
lahan SPL 1 perlu dilakukan berbagai perbaikan
seperti pembuatan Ssaluran drainase untuk
memperlancar gerakan air juga untuk mengatasi
kelebihan air dalam tanah apabila terjadi hujan
berlebih. Hal lain yang perlu dilakukan
adalah penambahan bahan organik untuk
meningkatkan KTK tanah, pemupukan N
dan P untuk meningkatkan N dan P tanah.

Tabel 1. Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Ubi Jalar pada Satuan Peta Lahan 1

Kualitas/

Kelas Kesesuain Lahan

Karakteristik Lahan Simbol Nilai Aktual  Usaha Perbaikan Potensial
Temperatur ()]
Suhu (°C) Harian 22,00 S1 S1
Ketersedian Air (W)
Bulang Kering 0 S1 S1
Curah Hujan/thn (mm) 2217,52 S2 Pembéjatgn saluran S
rainase
Media Perakaran (n
Drainase Tanah Terhambat N1 Pembuatan S2
Saluran Drainase
Tekstur Lempung S2 S2
Berpasir
Kedalaman Tanah (cm) 68,5 S2 S2
Retensi Hara ®
KTK Tanah Rendah S2 Penambahan S1
Bahan Organik
Kejenuhan Basa (%) 71,66 S1 S1
pH Tanah (H20) 6,35 S1 S1
C- Organik 1,34 S1 S1
Hara Tersedia (n
Total N Rendah S2 Penambahan S1
Pupuk Urea
P,0s Sedang S2 Penambahan S1
Pupuk SP-36
K.0 Sedang Sl S1
Penyiapan Lahan (p)
Batuan Permukaan (%) 0% S1 S1
Singkapan Batuan (%) 3,6% S2 S2
Tingkat Bahaya Erosi (e)
Bahaya Erosi Rendah S2 Pembuatan Teras S1
Lereng 8 S2 Pembuatan Teras S1
Bahaya Banjir (b) FO Sl S1
Kelas Kesesuain
Lahan N1r S2re
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Satuan Peta Lahan 2. Karakteristik/kualitas
lahan dan kelas kesesuaian lahan untuk SPL
2 disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan
Tabel 2 terlihat bahwa kesesuaian lahan
aktual untuk masing-masing kualitas tanah
beragam dari S1 tekstur tanah, kejenuhan
basah, (%), pH tanah (H.0), C-organik,
K20, batuan permukaan (%), singkapan batuan
(%), lereng, bahaya banjir. Kelas S2 kedalaman

tanah, P»Os, bahaya erosi. Sedangkan yang
tergolong N1 adalah drainase tanah. Dengan
demkian kelas evaluasi kesesuaian lahan actual
untuk SPL 2 adalah N1r denga faktor pembatas
drainase. Hal lain yang perlu dilakukan
adalah penambahan bahan organik untuk
meningkatkan KTK tanah, pemupukan N
dan p untuk meningkatkan N dan P tanah.

Tabel 2. Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Ubi Jalar pada Satuan Peta Lahan 2

Kelas Kesesuain Lahan

Kualitas/ Simbol Nilai
Karakteristik Lahan Aktual Usaha Perbaikan Potensial
Temperatur (t)
Suhu (°C) Harian 22,00 S1 S1
Ketersedian Air W)
Bulang Kering 0 s1 S1
. Pembuatan S1
Curah Hujan/thn (mm) 2217,52 S2 saluran drainase
Media Perakaran "
Drainase Tanah Terhambat N1 Pembuatan S2
Saluran Drainase
Tekstur Lempung S1 S1
Kedalaman Tanah (cm) 65,3 S2 S2
Retensi Hara ()]
KTK Tanah Rendah S2 Penambahan S1
Bahan Organik
Kejenuhan Basa (%) 43,92 S1 S1
pH Tanah (H20) 6,00 S1 S1
C- Organik 1,05 S1 S1
Hara Tersedia (n
Total N Sangat S3 Penambahan S2
rendah Pupuk Urea
P,0s Sedang S2 Penambahan S1
Pupuk SP-36
K20 Sedang S1 S1
Penyiapan Lahan ()
Batuan Permukaan (%) 2% S1 S1
Singkapan Batuan (%) 1,4% S1 S1
Tingkat Bahaya Erosi (e)
Bahaya Erosi Rendah S2 Pembuatan Teras s1
Lereng 2 S1 Pembuatan Teras S1
Bahaya Banjir (b) FO Sl S1
Kelas Kesesuain
Lahan N1r S2re




Satuan Peta Lahan 3. Karakteristik/ kualitas
lahan san kelas kesesuaian lahan untuk SPL 3
disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3
terlinat bahwa kesesuaian lahan actual untuk
masing-masing kualitas tanah beragam dari S1
untuk tekstur, kejenuhan basah, ph tanah
(H20), C-organik, K>O. Kelas S2 untuk
kualitas kedalaman tanah, KTK tanah, P2Os,
batuan permukaan (%), singkapan batuan
(%), bahaya banjir. Kelas S3 untuk kualitas
tanah N-total, bahaya erosi. Sedangkan
kualitas yang tergolong N1 adalah drainase
tanah dan lereng. Dengan demikian kelas

evaluasi kesesuaian lahan actual untuk SPL
3 adalah N1re dengan faktor pembatas
adalah drainase. Untuk meningkatkan kelas
kesesuaian lahan SPL 3 perlu dilakukan
berbagai perbaikan seperti pembuatan saluran
drainase untuk memperlancar gerakan air juga
untuk mengatasi kelebihan air dalam tanah
apabila terjadi hujan berlebihan. Hal lain
yang dapat dilakukan adalah penambahan
bahan organik untuk meningkatkan KTK tanah,
pemupukan N dan P untuk meningkatkan N
dan P tanah.

Tabel 3. Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Ubi Jalar pada Satuan Peta Lahan 3

Kualitas/ Simbol Nilai Kelas Kesesuain Lahan
Karakteristik Lahan Aktual Usaha Perbaikan Potensial
Temperatur ()]
Suhu (°C) Harian 22,00 S1 S1
Ketersedian Air (w)
Bulang Kering 0 S1 S1
Curah Hujan/thn (mm) 2217,52 S2 Pembuatg 3 S
saluran drainase
Media Perakaran (r
Drainase Tanah Terhambat N1 Pembuatan S2
Saluran Drainase
Tekstur Lempung S1 S1
Kedalaman Tanah (cm) 65,3 S2 S2
Retensi Hara ®
KTK Tanah Rendah S2 Penambahan S1
Bahan Organik
Kejenuhan Basa (%) 43,92 S1 S1
pH Tanah (H20) 6,00 S1 S1
C- Organik 1,05 S1 S1
Hara Tersedia (n
Total N Sangat S3 Penambahan S2
rendah Pupuk Urea
P,0s Sedang S2 Penambahan S1
Pupuk SP-36
K20 Sedang S1 S1
Penyiapan Lahan (p)
Batuan Permukaan (%) 2% S1 S1
Singkapan Batuan (%) 1,4% Sl S1
Tingkat Bahaya Erosi (e)
Bahaya Erosi Rendah S2 Pembuatan Teras S1
Lereng 2 S1 Pembuatan Teras S1
Bahaya Banjir (b) FO Sl Sl
Kelas Kesesuain
Lahan N1r S2re
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Satuan Peta Lahan 4. Karakteristik/ kualitas
lahan dan kelas kesesuaian lahan untuk SPL 4
disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 4
terlihat bahwa kesesuaian lahan untuk
masing-masing kualitas tanah beragam dari
S1 untuk kejenuhan basah, pH tanah, C-
organik, P2Os, dan K>O. Kelas S2 untuk
tekstur, KTK, batua dipermukaan, singapan
batuan dan bahaya banjir. Kelas S3 untuk

N-total dan bahaya erosi. Kelas N1 untuk
drainase tanah, sedangkan kelas N2 untuk
lereng. Dengan demikian kelas evaluasi
kesesuaian lahan actual untuk SPL 4 untuk
NZ2e dengan faktor pembatas adalah lereng.
Karena kelas evaluasi kesesuaian lahan
berada pada N2 maka lahan tersebut tidak
dapat dilakukan tindakan perbaikan.

Tabel 4. Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Ubi Jalar pada Satuan Peta Lahan 4

Kualitas/ Karakteristik

Kelas Kesesuain Lahan

Simbol Nilai
Lahan Aktual Usaha Perbaikan Potensial

Temperatur (1)

Suhu (°C) Harian 22,00 S1 S1
Ketersedian Air (w)

Bulang Kering 0 S1 S1
Curah Hujan/thn (mm) 221752 g Pembuatan sajuran S

drainase
Media Perakaran ()
Drainase Tanah Terhambat N1 Pembuatan S2
Saluran Drainase
Tekstur S2 S2
Lempung

Kedalaman Tanah (cm) 44,6 S2 S2
Retensi Hara ()]

KTK Tanah Rendah S2 Penambahan S1

Bahan Organik

Kejenuhan Basa (%) 58,60 S1 S1
pH Tanah (H20) 5,90 S1 S1
C- Organik 1,02 S1 S1
Hara Tersedia (n

Total N Sangat S3 Penambahan S2

rendah Pupuk Urea
P,0s Sedang S1 Penambahan S1
tinggi Pupuk SP-36

K20 Sedang S1 S1
Penyiapan Lahan (p)

Batuan Permukaan (%) 9,3% S2 S2
Singkapan Batuan (%) 5,2% S2 S2
Tingkat Bahaya Erosi (e)

Bahaya Erosi Sedang S3 Pembuatan Teras S2
Lereng 34% N2 N2
Bahaya Banjir (b) F1 S2 S1
Kelas Kesesuain

Lahan NZ2e N2e
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Satuan Peta Lahan 5. Karakteristik/ kualitas
lahan dan kelas kesesuaian lahan untuk SPL 5
disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5
terlihat bahwa kesesuaian lahan actual untuk
masing-masing kualitas tanah beragam dari S1
untuk kejenuhan basah, C-organik dan, P2Os.
Kelas S2 tekstur, kedalaman tanah, KTK tanah
pH tanah KxOs batuan dipermukaan,
singkapan batuan dan bahaya banjir. Kelas

S3 N-total. Kelas N1 untuk drainase tanah
dan bahaya erosi, sedangkan kelas N2 untuk
lereng. Dengan demikian kelas evaluasi
kesesuaian lahan aktual untuk SPL 5 untuk
NZ2e dengan faktor pembatas adalah lereng.
Karena kelas evaluasi kesesuaian lahan
berada pada N2 maka lahan tersebut tidak
dapat dilakukan tindakan perbaikan.

Tabel 5. Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Ubi Jalar pada Satuan Peta Lahan 5

Kualitas/ . I Kelas Kesesuain Lahan
L Simbol Nilai - -
Karakteristik Lahan Aktual Usaha Perbaikan Potensial
Temperatur (t)
Suhu (°C) Harian 22,00 S1 S1
Ketersedian Air (w)
Bulang Kering 0 S1 s1
Curah Hujan/thn (mm) 221752 g hembuatan sajuran S
drainase
Media Perakaran )
Drainase Tanah Terhambat N1 Pembuatan S2
Saluran Drainase
Tekstur S2 S2
Lempung
Kedalaman Tanah (cm) 68,4 S2 S2
Retensi Hara 4]
KTK Tanah Rendah S2 Penambahan S1
Bahan Organik
Kejenuhan Basa (%) 98,21 S1 S1
pH Tanah (H20) 6,53 S2 S1
C- Organik 1,26 S1 S1
Hara Tersedia (n
Total N Sangat S3 Penambahan S2
rendah Pupuk Urea
P,0s Sedang S1 Penambahan
tinggi Pupuk SP-36
K20 Sedang S2 S1
Penyiapan Lahan (p)
Batuan Permukaan (%) 5,8% S2 S2
Singkapan Batuan (%) 8,6% S2 S2
Tingkat Bahaya Erosi (e)
Bahaya Erosi tinggi N1 Pembuatan Teras S2
Lereng 54% N2 N2
Bahaya Banjir (b) F1 S2 S1
Kelas Kesesuain
Lahan NZ2e N2e
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis lab dan
pengamatan di lapangan dapat disimpulka
sebagai berikut;

Lahan yang berpotensi untuk ditanami
ubi jalar iyaitu SPL 1 dan SPL 2, dengan tingkat
kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai) dimana
faktor pembatas yang dimiliki adalah media
perakan hara tersedia dan tingkat bahaya
erosi.

Lahan yang berpotensi dapat ditanami
ubi jalar untuk kedepan setelah dilakukan
perbaikan dengan perioritas tinggi iyaitu SPL
3 dengan kelas kesesuaian lahan N1 dengan
faktor pembatas tingkat bahaya erosi.

Lahan yang tidak dapat samasekali
ditanami ubi jalar iyaitu terdapat pada SPL
4 dan 5 dengan faktor pembatas bahaya
erosi.

Saran

Dalam evaluasi lahan untuk budidaya
tanaman ubi jalar ada dua spl yang sesuai
untuk digunakan agar penguna lahan tersebut
dapat memanfaatkan ya untuk menunjang
perekonomian, dan selalu memperhatikan masukan
teknologi dalam mengatasi masalah dalam
pengolahan agar menunjang hasil produksi
yang baik dan maksimal.
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